PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam bukan hanya sekedar ibadah ritual, melainkan sebagian
ajarannya berkenaan dengan masalah kehidupan sosial, seperti ekonomi,
politik, budaya dan kemasyarakatan." Ajaran Islam diaktualisasikan segala
lini kehidupan untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap dan

bertindak umat manusia.’

Dakwah Islam berupaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat di
dunia dan akhirat.” Sasaran utamanya adalah menciptakan tatanan sosial yang
di dalamnya hidup sekelompok manusia dengan penuh kedamaian, keadilan
keharmonisan di antara keragaman yang ada, yang mencerminkan sisi Islam
sebagai rahmatan lil’alamin. Karena itu, dakwah mesti dipahami sebagai
suatu aktivitas yang melibatkan proses tahawwul (transformasi) dan taghayyur
(perubahan) yang berarti sangat terkait dengan upaya taghyirul ijtima’iyah

(rekayasa sosial).

Penyampaian ajaran Islam tidak hanya berorentasi secara verbal dan

normatif semata, tetapi harus dipahami sebagai wujud penerapan Islam

'Jalaluddin Rahmat menyimpulkan Islam adalah agama yang sangat peduli terhadap masalah
sosial. Pertama, dalam al-Qur’an dan kitab-kitab hadis, proporsi terbesar ditujukan pada urusan
sosial. Kedua, dalam kenyataannya bila urusan ibadah bersamaan waktunya dengan urusan
muamalah yang penting, maka ibadah boleh diperpendek atau ditangguhkan. Ketiga, bahwa ibadah
yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar daripada ibadah yang bersifat
perseorangan. Keempat, bila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna atau batal karena melanggar
pantangan tertentu, maka kafarat-nya (tebusannya) ialah melakukan sesuatu yang berhubungan
dengan masalah sosial. Lihat Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1991), cet.
Ke-4, him. 48-51.

2 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), cet. Ke-2, hlm. 68.

3 Moh. Ali Aziz dkk (Ed), Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, Paradigma Aksi Metodologi,
(Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2005) hlm. 26.



sebagai agama rahmat bagi sekalian alam. Masyarakat yang akan dibangun
adalah masyarakat yang senantiasa berada dalam suatu proses menjadi;
becoming being, bukan being in static state.

Islam mendakwahkan tatanan sosial masyarakat yang adil dan
terbuka. Masyarakat yang ingin dikembangkan oleh Islam adalah masyarakat
senantiasa belajar untuk mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas
kehidupan. Hal ini diindikasikan dari prinsip dakwah Islam yang sustanble
dalam menjawab kebutuhan masyarakat yang senantiasa berubah dan
kompleks sesuai dengan konteks dan kondisi peradaban yang berkembang.

Hanya saja, selama ini ada sebagian orang salah dalam memahami
dakwah Islam. Dakwah hanya dipahami sebagai suatu penyampaian pesan,
kegiatan ceramah sempit, masyarakat yang didakwah dianggap statis, dan
kecendrungan para da’i untuk melaksanakan dakwah secara individu serta
terjadi pemaknaan dakwah yang cendrung monopoli. Seakan para da’i lupa
bahwa makna dakwah sangat luas seperti universalitas makna Islam.”

Selain itu, dalam era kontemporer, berbagai masalah yang dihadapi
oleh umat Islam, tidak lagi semata-mata terfokus pada masalah kepercayaan,
akan tetapi umat Islam juga terperosok dalam permasalahan ekonomi. Karena
itu, aspek ekonomi umat merupakan misi dakwah yang harus diberdayakan.
Dalam kasus ini, umat tidak sekedar diberikan informasi tentang masalah

ekonomi dan dakwah, tetapi diperlukan upaya-upaya konkrit menciptakan

* A. Halim, Paradigma Dakwah Pengembangan Masyarakat dalam Moh. Ali Aziz, dkk,
(Editor), Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, Paradigma Aksi Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2005), him. 15-16.



lapangan kerja dan sistem ekonomi Islami. Di sinilah perlunya peran da’i dan
lembaga dakwah agar memiliki program dalam memberdayakan umat.

Di tambah lagi, kejatuhan ekonomi pada hakikatnya bisa dipandang
sebagai kejatuhan agama. Sebab, dengan merosotnya ekonomi, maka akan
berdampak pada buruknya kualitas hidup manusia secara total, baik sosial,
ekonomi, politik, budaya, agama, maupun yang berkaitan dengan kualitas fisik
dan non-fisik, seperti terancam menurunnya kecerdasan dan kesehatan warga
masyarakat karena kekurangan gizi dan lain sebagainya.

Dakwah bidang ekonomi adalah aktivitas dakwah Islam yang berusaha
mengimplementasikan ajaran Islam yang berhubungan dengan proses-proses
ekonomi guna peningkatan kesejahteraan umat Islam. Dakwah ekonomi
berusaha mengajak umat Islam meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan.’

Dakwah ekonomi, juga bagian dari dakwah bil-hal yaitu dakwah
berfokus pada aksi nyata melakukan perubahan. Da’i dan mad’u saling bekerja
sama dalam melakukan pemberdayaan dan pengembangan. Ada simbiosis
mutualisme, yakni proses saling mempengaruhi antara dakwah dengan
masyarakat. Pengertian ini beranjak dari pengertian dakwah sebagai perbaikan
tatanan sosial kehidupan manusia yang salah satu caranya adalah memperbaiki
tatanan ekonomi.’

Selain itu, Islam memandang bahwa kemunduran umat bukan hanya
terletak pada kejahilan terhadap syariat saja, tetapi juga pada ketimpangan

struktur ekonomi dan sosial. Ini dilukiskan oleh al-Qur’an ketika menjelaskan

3 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), hlm. 4-5.
¢ Salahuddin Hardy, Dakwah Bil-Hal dan Sistem Ekonomi Islam dalam Moh. Aziz, dkk, op.
cit., hlm. 28.



bahwa kemiskinan itu bukan semata-mata diakibatkan oleh kemalasan
individual, melainkan tidak adanya usaha bersama untuk membantu kelompok
lemah, adanya kelompok yang memakan kekayaan alam dengan rakus dan
mencintai kekayaan secara berlebihan.’

Kemiskinan dan keterbelakangan umat Islam adalah tanggung jawab
bersama, ditegaskan berulang kali dalam al-Qur’an dan Sunnah. Misalnya,
Pertama, menolong dan membela manusia yang lemah, (al-Ma’aarij: 24-25).
Kedua, anggapan mendustakan agama bagi orang yang mengabaikan fakir
miskin (al-Maa’un: 1-3). Ketiga, Rasulullah mengatakan bahwa orang yang
membantu dhuafa akan mendapatkan pertolongan dari Allah.®

Masalah ekonomi bukan hanyalah masalah keduniawian saja akan
tetapi juga masalah yang terkait dengan kebahagiaan lahir dan batin, seperti
yang tersirat dalam surah al-Dhuha:

Jas5 BL:ls: u&l-’

”Bukankah Allah telah mendapatimu miskin, kemudian Dia menganugerahkan
kepadamu kecukupan?” (QS. Al-Dhuha,(93): 8)

Bahkan di Surah al-Jumu’ah Allah memerintahkan manusia untuk

segera bertebaran di muka bumi mencari penghidupan:
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7 Lihat QS. al-Fajr, 17-20, (17. Sekali-kali tidak demikian), sebenarnya kamu tidak
memuliakan anak yatim); (18. Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin);
(19. Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang
bathil); (20. Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.

¥ Didin Hafidhuddin, op. cit., hlm. 216.



“Apabila telah selesai shalat (Jum’at) maka bertebaranlah di bumi dan
carilah fadhl (kelebihan) dari Allah” (QS. Al-Jumu’ah, 62: 10)

Umat Islam Indonesia adalah umat yang besar jumlahnya. Jika ada
pernyataan bahwa dua di antara tiga orang Indonesia itu miskin, maka yang
dua orang itu kemungkinan besar adalah orang Islam. Kemiskinan telah
menghancurkan harga diri, martabat dan bahkan iman. Oleh karena itu, Islam
berkepentingan agar umatnya mempunyai kemampuan dan keunggulan di
bidang ekonomi. Salah satu caranya ialah agar zakat, infak dan sedekah dapat
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan komsumtif dan pengembangan
usaha produktif.

Untuk itu, sangat perlu dipikirkan dan dirumuskan suatu pola
pemberdayaan ekonomi umat Islam dalam sistem jaringan kerja yang efektif,
baik pada sektor peningkatan kualitas sumber daya manusia (pendidikan dan
pelatihan) maupun sektor dunia usaha untuk pemagangan, pengembangan
produksi, perluasan pasar, serta dunia perbankan untuk sektor permodalan dan
pembiayaan.

Dalam pemberdayaan masyarakat melalui pemberdayaan sektor
ekonomi, perlu diperhatikan konsep pemberdayaan kewirausahaan. Hal ini
disebabkan karena kebanyakan program pelatihan justru melahirkan pekerja
atau karyawan yang menekankan pada kemampuan guna menguasai
keterampilan teknis dalam perusahaan, bukan untuk melahirkan seorang
pengusaha di mana pada hakikatnya mempunyai kekhususan yang perlu

dikembangkan secara spesifik melalui program pelatihan secara efektif.



Sayangnya, umat Islam Indonesia sepertinya tidak begitu tertarik
dengan berwirausaha. Umat Islam lebih condong menjadi pegawai negeri.
Akibatnya, sebagai umat mayoritas, mereka jauh tertinggal dari umat lain dan
menjadi bulan-bulanan dalam bisnis dan sebagai penonton dari kesuksesan
wirausaha umat lain. Oleh karena itu, upaya membangun kembali semangat
dan jiwa kewirausahaan umat Islam Indonesia merupakan sebuah keniscayaan
yang tak bisa ditawar-tawar. Setidaknya, ada tiga dasar pemikiran mengapa
rekonstruksi entrepreunership umat Islam menjadi penting .

Pertama, umat Islam sejak kelahirannya, memiliki jiwa dan etos
kewirausahaan yang tinggi. Nabi Muhammad SAW dan sebagian besar
sahabat adalah pedagang dan entrepreneur. Proses penyebaran Islam ke
berbagai penjuru dunia sampai abad 13 M, dilakukan oleh para pedagang
Muslim. Masuknya Islam ke Indonesia dan upaya penyebarannya di Asia
Tenggara, juga dibawa oleh para pedagang tersebut. Bukti nyata hal ini terlihat
bahwa di setiap pesisir pantai Indonesia dan nusantara penduduknya beragama
Islam. Dengan demikian, etos entrepreneurship sesungguhnya memang sangat
melekat dan inheren dengan diri umat Islam.

Ajaran Islam sangat mendorong entrepreneurship pada umatnya. Oleh
karena itu bagi seorang Muslim, jiwa kewirausahaan tersebut seharusnya
sudah menjadi bagian dari hidupnya. Islam mengajarkan kepada pemeluknya

agar bekerja dan beramal, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an:
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Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Surah al-Taubah, 105).

Kedua, kondisi ekonomi umat Islam Indonesia sudah sekian lama
terpuruk, maka perlu revitalisasi kewirausahaan wumat Islam. Para
wiraswastawan di bidang tenun, batik dan lainnya telah mengalami
kemunduran karena kalah dalam “seleksi alam”. Proses perekonomian bangsa
yang mengarah pada kapitalisme komparador, dimana terjadi proses alienasi
dan deprivatisasi ekonomi rakyat.

Umat Islam sudah sangat letih dihadapkan pada kesulitan ekonomi
yang panjang, problem kemiskinan dan keterbelakangan akibat termarginalkan
dalam ekonomi dan bisnis. Kinilah saatnya mengembangkan dan membangun
pengusaha-pengusaha yang mampu memeratakan ekonomi yang dicita-citakan
oleh umat Islam (pribumi) yang tangguh dalam jumlah besar. Tujuannya
untuk mewujudkan cita-cita bangsa ini. Lebih dari itu, kinilah momentumnya
membangun landasan yang kokoh, yakni memperbanyak pilar para pengusaha
pribumi itu yang menyangga bangunan ekonomi bangsa.

Ketiga, kehadiran lembaga-lembaga perbankan dan keuangan syariah
dewasa ini, hendaknya diimbangi dengan tumbuhnya para entrepreneur
muslim. Tumbuhnya etos kewirausahaan yang tinggi, khususnya bagi generasi
umat, akan berdampak positif terhadap kemajuan dan kebangkitan ekonomi

umat sebagaimana yang terjadi di masa silam, sekaligus berdampak positif



bagi lembaga perbankan dan keuangan itu sendiri. Karena itu, para pengusaha
Muslim hendaknya dapat memanfaatkan lembaga perbankan dan keuangan
tersebut dalam mengembangkan usahanya.

Di samping itu, Islam merupakan agama pemberdayaan. Dalam
perspektif Islam, pemberdayaan merupakan gerakan tanpa henti. Hal ini
sejalan dengan paradigma Islam itu sendiri sebagai agama gerakan atau
perubahan.” Pemberdayaan kehidupan diperlukan karena sejarah nabi-nabi
menunjukkan bahwa mereka juga memberdayakan umat. Misalnya, Nabi
Musa yang diutus kepada Bani Israil. Bani Israil ketika itu berada dalam
penindasan dinasti Fir’aun; Masyarakat Jahiliyyah, yang tertindas dengan
sikapnya yang tidak mengesakan Allah SWT. Begitu juga Nabi Muhammad
diutus untuk melepaskan umat agar tidak lagi tertindas oleh pola kepercayaan
yang tidak memberdayakan dan memberikan keadilan bagi setiap manusia
sehingga tidak ada perbedaan strata ekonomi dan status sosial.'

Salah satu upaya untuk mengembangkan potensi ekonomi umat serta
membangun masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak-banyaknya
wirausahawan baru. Dengan berwirausaha, masyarakat akan mandiri dan
berdaya. Cara ini bisa ditempuh dengan menciptakan generasi da’i yang
menguasai pemahaman agama yang komprehensif serta memiliki keahlian dan

skiil yang kreatif.

’ Nanih Machendrawaty, et al, Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi, Strategi,
sampai Tradisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 41.

" A. Suriani, Manajemen Dakwah; Dalam Kehidupan Plurasis Indonesia, Upaya
Membumikan Nilai-Nilai Kisah Nabi Hud Dalam Al-Qur’an, (Ciputat: The Media of Social and
Culture Communication, 2007), cet. Ke-2, him. 149.



Untuk mewujudkan cita-cita tersebut dibutuhkan kerja sama semua
pihak. Selain itu, dibutuhkan sebuah lembaga yang mampu mereproduksi
ulama sekaligus pengusaha. Ketika seorang da’i bicara di mimbar atau
melakukan ceramah agama, ia tidak hanya berbicara tentang masalah-masalah
ibadah semata, tetapi juga mampu mendeskripkan masalah-masalah sosial
masyarakat dan memberi solusi penyelesaian masalah.

Para da’i yang dibekali ilmu agama dan keahlian berwirausaha akan
menjadi promotor gerakan perubahan masyarakat yang masif. Mereka mampu
memberdayakan ekonomi masyarakat secara kreatif, di samping juga
memberikan pengertian agama secara mendalam. Dengan cara ini, keefektifan
dakwah menjadi lebih terukur karena memberikan pengajaran seimbang antara
kehidupan dunia dan akhirat. Bukankah kendala dakwah selama ini adalah
ketimpangan dalam memberdayakan masyakarat. Para da’i lebih cendrung
berbicara yang berorentasi masalah akhirat, sementara masalah-masalah
ekonomi dan sosial yang menghalangi dakwah tidak kunjung mendapat
perhatian. Bagaimana mungkin masyarakat akan memperhatikan tentang
pentingnya pahala sementara perut mereka masih lapar dan gelisah
memikirkan masa depan kehidupan.

Salah satu lembaga dakwah yang mampu melahirkan da’i pengusaha

adalah pesantren.'' Secara historis, pesantren mempunyai dua peran besar,

' Pesantren sebagai bagian penting dalam pendidikan Islam di Indonesia mempunyai ciri khas,
seperti adanya pondok, masjid, santri, kiai, kitab-kitab klasik.Kelima unsur tersebut menjadi
karakteristik dan tolak ukur sebuah lembaga Islam dianggap sebagai pesantren. Lihat
Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta: LP3ES,
1982, him. 18.
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yaitu peran pengembangan masyarakat dan pendidikan.'? Selain sebagai pusat
pendidikan, pesantren juga menjadi pusat kebudayaan. Sebagai pusat
pendidikan, pesantren telah menghasilkan alumni yang memiliki kemampuan
di bidang ilmu agama dengan kualifikasi beragam. Pesantren juga menjadi
pusat pembudayaan ajaran agama dan perilaku sosial yang berbasis pada
pemikiran prinsip-prinsip Islam.

Pesantren adalah lembaga dakwah yang memberdayakan umat.
Bahkan pesantren berperan signifikan menciptakan masyarakat madani. Ada
berbagai alasan yang menjustifikasi hal tersebut. Pertama, secara teori dan
praktif santri diajarkan ilmu agama yang baik. Kedua, kehidupan santri
diciptakan sebagai miniatur demokratis dan egalitarian. Hal ini dijustifikasi
dari keadaan santri yang hidup bersama dengan status ekonomi dan sosial
yang berbeda. Ketiga, sikap toleran dan berkeadilan. Santri diajarkan hidup
bersama dan diberikan pendidikan yang setara. Keempat, masyarakat berilmu.
Santri diajarkan berbagai macam ilmu dan keterampilan.

Para pendiri pesantren berinisiatif menyiapkan santri yang bisa bersaing
dengan lulusan lembaga lainnya. Hanya saja, keadaan ini tidak serta merta
menjadi pesantren lebih kompetitif dibandingkan lembaga pendidikan lainnya,
apalagi di tengah perkembangan dunia yang semakin materialistik.

Lulusan pendidikan sekarang tidak hanya diharapkan hebat dalam
bidang keilmuan, tetapi harus mempunyai ski// dan keterampilan. Mereka

harus dididik menjadi wirausahawan, yaitu seseorang yang selalu membawa

12 Taufik Buhari, Antologi Kajian Islam; Tinjauan Tentang Filsafat, Tasawwuf, Institusi,
Pendidikan, Al-Qur’an, Hadith, Hukum dan Ekonomi Islam, (Surabaya, Pascasarjana IAIN Sunan
Ampel Press, 2006), him. 189.



11

perubahan, inovasi, ide-ide baru dan aturan baru. Wirausahawan, yaitu
seseorang yang mempunyai dan membawa sumber daya berupa tenaga kerja,
material, serta aset yang lainnya pada suatu kombinasi yang mampu
melakukan suatu perubahan/ menambahkan nilai yang lebih besar daripada
nilai yang sebelumnya. Jadi, ketika mereka nanti lulus sekolah, di samping
mampu berdakwah, juga berhasil membuka lapangan kerja.

Pesantren Dr. Muhammad Natsir adalah salah satu pesantren yang
konsisten memberdayakan santri dan masyarakat sekitarnya. Pesantren ini
lahir dari keprihatinan beberapa orang guru Sekolah Menengah Atas (SMA)
Alahan Panjang terhadap siswa-siswa mereka yang sering terlambat
membayar uang sekolah (SPP). Setelah dipelajari lebih jauh, kondisi tersebut
ternyata disebabkan oleh faktor kemiskinan. Jika dibiarkan, tidak tertutup
kemungkinan dapat mengganggu hak-hak anak untuk mendapat pengajaran.
Karena itu, muncul inisiatif dari beberapa orang guru Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri Alahan Panjang untuk mendirikan sebuah sekolah yang mampu
mengatasi kesulitan masyarakat miskin untuk mendapatkan pendidikan yang
layak.

Pesantren Dr Muhammad Natsir didirikan pada 1992 di bawah
Yayasan Nurul Iman. Pesantren ini didirikan untuk menjawab kebutuhan
masyarakat tentang ilmu dan pendidikan. Tujuan utamanya adalah agar santri

dapat menimba ilmu pengetahuan dan keagamaan sehingga selain bisa
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berdakwah kepada masyarakat, juga bisa memberikan warna kebudayaan yang
baru."?

Secara geografis, Pesantren Dr Muhammad Natsir terletak di Desa
Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti Kab Solok. Sekitar empat puluh
kilometer dari Kota Solok. Ruang kelas dan fasilitas pembelajaran pesantren
didirikan persis di dekat Danau di atas. Sedangkan asrama santri berada di
tengah-tengah pemukiman masyarakat. Ada jarak antara ruang belajar
pesantren dengan asrama. Cara ini dilakukan pengurus yayasan untuk
mendukung kondusifitas proses pembelajaran.

Pesantren ini secara historis mengalami perkembangan yang lumayan
pesat. Pada awalnya pendirian pesantren digunakan untuk menampung dan
mendidik anak yang kurang mampu agar bisa mengenyam pendidikan. Anak-
anak terlantar diasuh dan ditempatkan di asrama agar mereka bisa hidup
dengan layak. Sementara anak-anak kurang mampu diberikan keringanan
biaya sekolah di Pesantren Dr. Muhammad Natsir. Tujuan mulia ini akhirnya
berbuah hasil dengan berdirinya ruang belajar dan asrama serta laboratorium
pendidikan yang memadai.

Sekarang ini Pesantren Dr. Muhammad Natsir sudah mempunyai
gedung pembelajaran yang lengkap, seperti ruang kelas yang memadai,
laboratorium, ruang guru, lapangan olah raga dan berbagai sarana dan fasilitas
lainnya. Selain itu, Pesantren Dr. Muhammad Natsir juga memiliki asrama

bagi santri yang berasal dari luar daerah atau santri yang orang tuanya sudah

" Darman (Ketua Yayasan Nurul Iman), wawancara, 5 April 2014
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tidak mampu lagi membiayai hidup anaknya. Santri hanya dibebankan biaya
dua ratus ribu rupiah untuk biaya sekolah dan makan bagi yang mampu dan
gratis bagi mereka yang benar-benar kesulitan dalam pembiayaan.'*

Jumlah lokal sebanyak 9 buah dengan jumlah santri 196 orang.
Pesantren juga memiliki labor multimedia untuk belajar komputer dan
internet. Selain itu, ruang guru dan tata usaha berdiri tersendiri dan tidak jauh
dari ruangan santri. Di tambah lagi pesantren sudah memiliki labor
pengolahan gandum dan pengolahan saos tomat dan dodol.

Selain itu, pesantren ini mempunyai lahan pertanian yang berisikan
tanaman holtikultura yang dikelola santri dan masyarakat bekerja sama dengan
Universitas Andalas.'” Laboratorium lahan pertanian pesantren berada di
antara lahan-lahan milik masyarakat sekitar. Ada sebagian lahan masyarakat
yang disewakan dan bahkan diserahkan oleh masyarakat untuk dikelola oleh
pesantren.

Di lahan ini, para santri belajar bagaimana mengolah pertanian
(pembibitan, penanaman dan pemeliharaan), memproduksi hasil dan memberi
nilai tambah pada hasil pertanian (membuat saos tomat, dodol kentang dan
beberapa keterampilan lainnya).'®

Dalam pembibitan, santri diajari cara menghasilkan benih yang
berkualitas, memilih benih yang layak tanam dan menempatkannya di pot-pot
tanaman dengan baik. Untuk menanam bibit, santri juga dilatih keterampilan

menanam bibit dengan teknik-teknik tanam tertentu agar tanaman bisa tumbuh

' Darman (Ketua Yayasan) wawancara 3 April 2014.
"5 Observasi, 3 April 2014.
' Bu Teti (Waka Kurikulum) wawancara 3 April 2014.
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subur. Sedangkan dalam pemeliharaan, santri diajak cara menyiram,
memupuk, membersihkan lahan, dan melakukan teknik-teknik pemeliharaan
tanaman yang dianggap penting.'’

Uniknya lagi, santri, tidak hanya sekedar melaksanakan rutinitas
pembelajaran, tetapi diberikan uang saku hasil dari pekerjaan tersebut. Dalam
pembibitan, santri diberikan uang saku sesuai dengan jumlah tanaman yang
berhasil dimasukkan ke dalam pot dengan baik. Begitu juga dengan menanam
dan memelihara, santri diberikan upah sesuai dengan hasil pekerjaan yang
telah dilaksanakannya dengan baik. Hal ini sangat baik, di samping mereka
belajar, santri sudah bisa mendapatkan uang saku tanpa meminta lagi kepada
orang tua.

Selain masalah pertanian, santri juga diajarkan tentang pengolahan
hasil pertanian atau memberi nilai tambah atas hasil pertanian yang diperoleh.
Cara ini dilakukan pesantren dengan mengajari santri membuat saos tomat,
dodol kentang dan telor asin. Hasil kerja santri tersebut dijual ke masyarakat
atau dikonsumsi oleh masyarakat pesantren. Uang hasil penjualan tersebut
digunakan sebagai modal untuk usaha pesantren dan pembiayaan kegiatan
kewirausahaan santri.

Program ini sudah menjadi bagian dari kurikulum pesantren yaitu
menjadikannya sebagai kurikulum muatan lokal berbasis karya. Para santri

diwajibkan membuat karya yang sudah diajarkan pesantren atau membuat

17 Sugioyo (Instruktur Kewirausahaan Pesantren Dr. Muhammad Natsir), wawancara 4 April
2014.
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karya hasil inisiatif sendiri. Karya-karya ini akan menjadi salah penilaian
keberhasilan santri di setiap jenjang pendidikan yang dilaluinya.

Selain keterampilan di atas, santri juga dilatth untuk melek
multimedia, yaitu belajar teknologi informasi melalui komputer dan internet,
bahkan santri dilatih untuk merakit komputer. Mereka juga diberikan les
bahasa Inggris secara intensif. bahkan untuk mendukung kebahasaan santri,
pesantren bekerja sama dengan Universitas Andalas untuk mendatangkan
guru-guru bahasa Inggris. Guru-guru yang diutus inilah yang mengajari santri
berbahasa Inggris yang baik dan benar.

Untuk mendukung program ini, masyarakat diajak bekerja sama
seperti peminjaman lahan pertanian dan pengolahan lahan pertanian secara
berjamaah. Masyarakat di samping membantu untuk mengolah lahan, juga
belajar pengetahuan-pengetahuan terbaru tentang ilmu-ilmu pertanian dari
para mentor-mentor yang didatangkan oleh pihak yayasan dari Universitas
Andalas.

Masyarakat pesantren dan masyarakat sekitar pesantren dibina oleh
Universitas Andalas dalam melakukan aktivitas pertanian. Cara membibit,
menanam, dan mengolah hasil pertanian diajarkan langsung oleh para ahli-ahli
pertanian. Cara ini membuat para ilmu pengetahuan petani dan santri tentang
pertanian semakin baik dan maju.

Pada labor pengolahan gandum, santri dan masyarakat sudah dilatih
sampai menghasilkan tepung yang berkualitas. Artinya, dari mulai proses

pembibitan gandum, pemeliharaan sampai proses panen sudah dengan matang
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diajarkan oleh para dosen-dosen yang sengaja didatangkan pihak yayasan.
Pihak yayasan juga berinisiatif untuk mengajarkan santri mengolah gandum
menjadi hasil pangan yang berdaya jual, seperti pembuatan kue gandum, roti
gandum, dan berbagai panganan lainnya.

Letak pesantren yang berada di dekat Danau Diatas juga memberikan
nilai ekonomis dan edukatif. Secara edukatif, letak pesantren sangat kondusif
untuk belajar karena jauh dari kebisingan dan memiliki lingkungan yang asri.
Ketenangan dan kedamaian dalam belajar bisa didapatkan oleh santri.
Sedangkan secara ekonomis, dalam perencanaan pengembangan pesantren,
santri akan dilatih untuk membibit dan memelihara jenis ikan air tawar yang
bernilai tinggi. Namun aspek ini belum sepenuhnya bisa dikembangkan karena
masih terkendala masalah pendanaan.

Di pesantren ini, para santri ekonomi lemah, dibantu juga oleh
masyarakat dengan subsidi dan pemberian lapangan kerja sampingan.
Lapangan kerja sampingan itu adalah dengan meminta para santri untuk
membantu mengolah lahan pertanian masyarakat dengan upah yang
memamadai sehingga para santri bisa memenuhi kebutuhan hidup. Di samping
itu, mendapat keahlian bidang pertanian dan pengalaman baru tentang
kehidupan sosial masyarakat. Program ini diharapkan mencetak lulusan santri
yang mampu mandiri dan berdaya di masyarakat dan juga bisa memperbaiki
ekonomi masyarakat sekitar karena belajar teknologi pertanian dari pesantren.

Pesantern Dr. Muhammad Natsir dengan berbagai pengembangan

potensi yang dimilikinya, dan cara mereka mempersiapkan para da’i yang
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akan terjun di masayarakat sangat unik. Para da’i diberikan sejumlah ilmu
pengetahuan dan juga beragam keterampilan kehidupan yang mereka
butuhkan kelak ketika terjun ke masyarakat. Santri dibina untuk menjadi da’i
wirausaha yang mampu membawa umat menyelesaikan masalah keduniaan
dan keakhiratan sekaligus.

Masyarakat sekitar pesantren juga mendapatkan berkah dari program-
program kewirausahaan yang dibuat pesantren. Masyarakat juga dilatih dan
diajak bekerja sama untuk memberikan kontribusi kepada kemajuan pesantren.
Selain itu, masyarakat juga mendapatkan ilmu pengetahuan dan keringanan
dalam pembiayaan pendidikan anak. Ada semacam simbiosis mutualisme
antara masyarakat dengan pesantren.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis tertarik untuk lebih
mendalami tentang dakwah dan perkembangan kewirausahaan masyarakat di
pesantren Dr. Muhammad Natsir Alahan Panjang Kabupaten Solok. Penulis
ingin mendeskripsikan bagaimana peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir
dalam memberdayakan masyakarat dengan berwirausaha. Kajian tentang
Pesantren Dr. Muhammad Natsir tersebut, penulis formulasikan dalam judul
“Peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam Pemberdayaan
Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab.

Solok.”

. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan penelitian

ini adalah bagaimana “Peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam
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Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah

Gumanti, Kab. Solok.”

Disebabkan masalah penelitian terlalu luas, maka masalah penelitian

akan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

a.

Peran Yayasan Nurul Iman dalam pemberdayaan kewirausahaan santri
Pesantren Dr. Muhammad Natsir Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah
Gumanti, Kab. Solok.”

Peran pimpinan Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan
kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab.
Solok.”

Peran guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan
kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab.
Solok.”

Potensi Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan santri di
Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

Tantangan dan peluang Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam
pemberdayaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab.

Solok.”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah
a. Mendeskripsikan peran Yayasan Nurul Iman dalam pemberdayaan
kewirausahaan santri Pesantren Dr. Muhammad Natsir Desa Batu

Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok;
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b. Mendeskripsikan peran pimpinan Pesantren Dr. Muhammad Natsir
dalam pemberdayaan kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec.
Lembah Gumanti, Kab. Solok;

c. Mendeskripsikan peran guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam
pemberdayaan kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec.
Lembah Gumanti, Kab. Solok;

d. Mendeskripsikan potensi Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam
pemberdayaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti,
Kab. Solok;

e. Mendeskripsikan tantangan dan peluang Pesantren Dr. Muhammad
Natsir dalam pemberdayaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah
Gumanti, Kab. Solok.

2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah

a. Sebagai sarana penulis untuk mengekspresikan pemikiran ke dalam
bentuk karya ilmiah.

b. Sebagai sumbangan pemikiran atau masukan bagi Pesantren Dr.
Muhammad Natsir memberdayakan kewirausahaan santri.

c. Untuk menambah wawasan keilmuan penulis maupun pembaca dalam
bidang memberdayakan masyarakat di pesantren.

d. Untuk menambah khazanah kepustakaan dalam memberdayakan
masyarakat di progam studi dakwah dan pengembangan masyarakat

Islam.
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D. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman tentang masalah penelitian dan agar

tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka penulis akan

memaparkan definisi operasional dari “Peran Pesantren Dr. Muhammad

Natsir Dalam Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak

Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

1.

Peran

Perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan. Peran mengandung hal dan kewajiban yang harus dijalani
seorang individu dalam bermasyarakat. Sebuah peran harus dijalankan
sesuai dengan norma-norma yang berlaku juga di masyarakat. Peran
adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka
dia menjalankan suatu peran. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hak dan kewajiban yang dilakukan masyarakat Pesantren Dr.
Muhammad Natsir dalam pengembangan kewirausahaan santri di Desa
Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti Kab. Solok. Hak dan kewajiban
yang dideskripsikan oleh peneliti adalah peran Yayasan Nurul Iman,
pimpinan Pesantren Dr. Muhammad Natsir dan guru-guru Pesantren Dr.
Muhammad Natsir.

Dakwah dan pemberdayaan kewirausahaan santri

Pengertian dakwah dalam penelitian ini adalah serangkaian upaya guna

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat di dunia maupun di akhirat
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kelak. Sedangkan pengertian pemberdayaan kewirausahaan santri adalah
usaha untuk memberdayakan potensi santri untuk mandiri dan kreatif
dalam berwirausaha.

3. Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional untuk mempelajari,
memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
perilaku sehari-hari.'®
Pesantren yang menjadi objek penelitian adalah Pesantren Dr. Muhammad
Natsir Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti Kab. Solok. Adapun
maksud pesantren dalam penelitian ini mengacu pada unsur-unsur yang
terlibat dalam pesantren. Hal ini berdasarkan fokus penelitian mengarah
pada mendeskripsikan peran masyarakat pesantren. Fokus penelitian
adalah untuk melihat peran Yayasan Nurul Iman sebagai lembaga yang
menaungi Pesantren Dr. Muhammad Natsir, pimpinan Pesantren Dr.
Muhammad Natsir, para guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir
dalam Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak Kec.
Lembah Gumanti Kab. Solok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pengembangan
dan pemberdayaan santri dengan berwirausaha agar mereka bisa mandiri
dan kreatif dengan memanfaatkan potensi sumber daya masyarakat, alam

dan pesantren untuk mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat.

18 Mastuhu, Dinamika Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), him. 5.
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E. Penelitian yang relevan

1.

Anas Habibi Ritonga, pada tahun 2007 dengan judul Potensi Pondok
Pesantren dalam Pengembangan Masyarakat (Studi Kasus Pondok
Pesantren Nurul Iman Dusun Sukaramai Kecamatan Bilah Barat
Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara. Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa ada temuan tentang bentuk-bentuk pengembangan
dalam sektor ekonomi yang sesuai dengan masyarakat Dusun Sukaramai
melalui Pesantren Nurul iman yaitu: Pertama, Pesantren Nurul Iman dapat
melakukan pengembangan masyarakat Islam terhadap masyarakat Dusun
Sukaramai dalam bentuk koperasi berbasiskan masyarakat dan peternakan
kambing serta budidaya ikan pada lahan rawa-rawa yang berada di
belakang Dusun Sukaramai tersebut. Sedangkan pengembangan pada
sektor sosial-budaya adalah pembentukan budaya shalat berjamaah dan
pemakaian jilbab.

M. Mustain Dzul Azmi pada tahun 2013 dengan judul Peran Pondok
Pesantren Darul Ulum Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Dusun  Pesantren  Paterongan  Jombang.  Hasil  penelitiannya
menyimpulkan bahwa model atau bentuk pemberdayaan ekonomi yang
dijalankan Pesantren Darul Ulum adalah (1) membentuk koperasi simpan
pinjam, menyediakan lahan untuk membuka usaha tata tertib agar tidak
terjadi persaingan tidak sehat; (2) mendorong masyarakat untuk
membentuk kelompok swadaya masyarakat dan (3) menyediakan lapangan

pekerjaan di lingkungan masyarakat.
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3. Imron Buyung Suji Hasbullah pada tahun 2008 dengan judul Strategi
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang, Jawab Timur. Hasil penelitian menyimpulkan
strategi yang ditempuh dalam pengembangan SDM PPBU adalah strategi
swadaya dalam bentuk pelatihan, monitoring dan diskusi dan strategi
eksternal dengan mengirimkan para ustaz mengikuti berbagai pelatihan di
lembaga-lembaga formal dan non formal.

Berdasarkan uraian tentang penelitian yang relevan di atas, maka
belum ada yang secara spesifik membahas tentang potensi Pesantren Dr.
Muhammad Natsir dalam memberdayakan kewirausahaan santri di Desa Batu
Bagiriak, Kec. Lembah Gumanti Kab. Solok. Adapun perbedaaan penelitian
penulis dengan penelitian sebelumnya adalah:

Pertama, Fokus penelitian adalah pemberdayaan santri, bukan
masyarakat yang ada di sekitar Pesantren Dr. Muhammad Natsir.
Memberdayakan santri dengan memberikan pengalaman berwirausaha dan
ilmu dakwah lebih untuk melakukan perubahan sosial kultural masyarakat
daripada fokus untuk memberdayakan masyarakat tanpa dibarengi ilmu-ilmu
dakwah. Sebab, para santri adalah generasi muda yang akan menghadapi
dunia yang jauh berbeda dari apa yang terjadi saat sekarang ini. Oleh karena
itu, perlu kiranya mempersiapkan generasi muda yang bisa berdikari
menopang kehidupan para orang tua mereka suatu saat nanti.

Kedua, dunia yang semakin kompleks dan global membutuhkan

kreativitas dan kemandirian. Oleh karena itu, perlu diciptakan generasi yang
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mampu bersaing di tengah himpitan ekonomi dan ketidakpastian politik dan
kebudayaan. Sebab, dengan menciptakan generasi yang mampu berwirausaha,
maka peluang membuka lapangan pekerjaan semakin mudah, di samping
lahirnya ide-ide kreatif.

Selain itu, pemberdayaan yang dilakukan selama ini seperti yang
diteliti oleh Anas Habibi Ritonga, M. Mustain Dzul Azmi, dan Imron Buyung
Suji Hasbullah terfokus pada peran pesantren dalam memberdayakan
masyarakat sekitar. Peran pesantren ini pada akhirnya hanya akan melahirkan
kelas pekerja, bukan kelas pengusaha. Padahal untuk memajukan
perekonomian sebuah negara, paling tidak 2 % dari warganya harus jadi
wiraswastawan atau entrepreneurship. Di samping itu, perekonomian
Indonesia yang tumbuh rata-rata 5 2 % pertahun bukan ditopang oleh
perusahaan-perusahaan besar melainkan oleh usaha kecil menengah yang
kreatif.

Ketiga, penelitian ini berusaha mendeskripsikan secara lebih jelas
bagaimana bentuk-bentuk pemberdayaan kewirausahaan santri di pesantren.
Gunanya adalah untuk melihat sejauh mana efektivitas model pemberdayaan
yang diterapkan pesantren. Hal ini bisa digunakan sebagai perbandingan untuk
melakukan konsep pemberdayaan yang lain, sekaligus juga menjadi

percontohan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam bukan hanya sekedar ibadah ritual, melainkan sebagian ajarannya berkenaan dengan masalah kehidupan sosial, seperti ekonomi, politik, budaya dan kemasyarakatan.[footnoteRef:2] Ajaran Islam diaktualisasikan  segala lini kehidupan untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap dan bertindak umat manusia.[footnoteRef:3] [2: Jalaluddin Rahmat menyimpulkan Islam adalah agama yang sangat peduli terhadap masalah sosial. Pertama, dalam al-Qur’an dan kitab-kitab hadis, proporsi terbesar ditujukan pada urusan sosial. Kedua, dalam kenyataannya bila urusan ibadah bersamaan waktunya dengan urusan muamalah yang penting, maka ibadah boleh diperpendek atau ditangguhkan. Ketiga, bahwa ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar daripada ibadah yang bersifat perseorangan. Keempat, bila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna atau batal karena melanggar pantangan tertentu, maka kafarat-nya (tebusannya) ialah melakukan sesuatu yang berhubungan dengan masalah sosial. Lihat Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1991), cet. Ke-4, hlm. 48-51. ]  [3:  Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), cet. Ke-2, hlm. 68. ] 


Dakwah Islam berupaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat di dunia dan akhirat.[footnoteRef:4] Sasaran utamanya adalah menciptakan tatanan sosial yang di dalamnya hidup sekelompok manusia dengan penuh kedamaian, keadilan keharmonisan di antara keragaman yang ada, yang mencerminkan sisi Islam sebagai rahmatan lil’alamin. Karena itu, dakwah mesti dipahami sebagai suatu aktivitas yang melibatkan proses tahawwul (transformasi) dan taghayyur (perubahan) yang berarti sangat terkait dengan upaya taghyirul ijtima’iyah (rekayasa sosial).  [4:  Moh. Ali Aziz dkk (Ed), Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, Paradigma Aksi Metodologi, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2005) hlm. 26.] 


Penyampaian ajaran Islam tidak hanya berorentasi secara verbal dan normatif semata, tetapi harus dipahami sebagai wujud penerapan Islam sebagai agama rahmat bagi sekalian alam. Masyarakat yang akan dibangun adalah masyarakat yang senantiasa berada dalam suatu proses menjadi; becoming being, bukan being in static state. 

Islam mendakwahkan tatanan sosial masyarakat yang adil dan terbuka. Masyarakat yang ingin dikembangkan oleh Islam adalah masyarakat senantiasa belajar untuk mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupan. Hal ini diindikasikan dari prinsip dakwah Islam yang sustanble dalam menjawab kebutuhan masyarakat yang senantiasa berubah dan kompleks sesuai dengan konteks dan kondisi peradaban yang berkembang. 

Hanya saja, selama ini ada sebagian orang salah dalam memahami dakwah Islam. Dakwah hanya dipahami sebagai suatu penyampaian pesan, kegiatan ceramah sempit, masyarakat yang didakwah dianggap statis, dan kecendrungan para da’i untuk melaksanakan dakwah secara individu serta terjadi pemaknaan dakwah yang cendrung monopoli. Seakan para da’i lupa bahwa makna dakwah sangat luas seperti universalitas makna Islam.[footnoteRef:5]  [5:  A. Halim, Paradigma Dakwah Pengembangan Masyarakat dalam Moh. Ali Aziz, dkk, (Editor), Dakwah Pemberdayaan Masyarakat; Paradigma Aksi Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), hlm. 15-16. ] 


Selain itu, dalam era kontemporer, berbagai masalah yang dihadapi oleh umat Islam, tidak lagi semata-mata terfokus pada masalah kepercayaan, akan tetapi umat Islam juga terperosok dalam permasalahan ekonomi. Karena itu, aspek ekonomi umat merupakan misi dakwah yang harus diberdayakan. Dalam kasus ini, umat tidak sekedar diberikan informasi tentang masalah ekonomi dan dakwah, tetapi diperlukan upaya-upaya konkrit menciptakan lapangan kerja dan sistem ekonomi Islami. Di sinilah perlunya peran da’i dan lembaga dakwah agar memiliki program dalam memberdayakan umat.

Di tambah lagi, kejatuhan ekonomi pada hakikatnya bisa dipandang sebagai kejatuhan agama. Sebab, dengan merosotnya ekonomi, maka akan berdampak pada buruknya kualitas hidup manusia secara total, baik sosial, ekonomi, politik, budaya, agama, maupun yang berkaitan dengan kualitas fisik dan non-fisik, seperti terancam menurunnya kecerdasan dan kesehatan warga masyarakat karena kekurangan gizi dan lain sebagainya.

Dakwah bidang ekonomi adalah aktivitas dakwah Islam yang berusaha mengimplementasikan ajaran Islam yang berhubungan dengan proses-proses ekonomi guna peningkatan kesejahteraan umat Islam. Dakwah ekonomi berusaha mengajak umat Islam meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan.[footnoteRef:6] [6:  Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), hlm. 4-5. ] 


Dakwah ekonomi, juga bagian dari dakwah bil-hal yaitu dakwah berfokus pada aksi nyata melakukan perubahan. Da’i dan mad’u saling bekerja sama dalam melakukan pemberdayaan dan pengembangan. Ada simbiosis mutualisme, yakni proses saling mempengaruhi antara dakwah dengan masyarakat. Pengertian ini beranjak dari pengertian dakwah sebagai perbaikan tatanan sosial kehidupan manusia yang salah satu caranya adalah memperbaiki tatanan ekonomi.[footnoteRef:7] [7:  Salahuddin Hardy, Dakwah Bil-Hal dan Sistem Ekonomi Islam dalam Moh. Aziz, dkk, op. cit., hlm. 28. ] 


Selain itu, Islam memandang bahwa kemunduran umat bukan hanya terletak pada kejahilan terhadap syariat saja, tetapi juga pada ketimpangan struktur ekonomi dan sosial. Ini dilukiskan oleh al-Qur’an ketika menjelaskan bahwa kemiskinan itu bukan semata-mata diakibatkan oleh kemalasan individual, melainkan tidak adanya usaha bersama untuk membantu kelompok lemah, adanya kelompok yang memakan kekayaan alam dengan rakus dan mencintai kekayaan secara berlebihan.[footnoteRef:8] [8:  Lihat QS. al-Fajr, 17-20, (17. Sekali-kali tidak demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim); (18. Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin); (19. Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang bathil); (20. Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.] 


Kemiskinan dan keterbelakangan umat Islam adalah tanggung jawab bersama, ditegaskan berulang kali dalam al-Qur’an dan Sunnah. Misalnya, Pertama, menolong dan membela manusia yang lemah, (al-Ma’aarij: 24-25). Kedua, anggapan mendustakan agama bagi orang yang mengabaikan fakir miskin (al-Maa’un: 1-3). Ketiga, Rasulullah mengatakan bahwa orang yang membantu dhuafa akan mendapatkan pertolongan dari Allah.[footnoteRef:9] [9:  Didin Hafidhuddin, op. cit., hlm. 216. ] 


Masalah ekonomi bukan hanyalah masalah keduniawian saja akan tetapi juga masalah yang terkait dengan kebahagiaan lahir dan batin, seperti yang tersirat dalam surah al-Dhuha:



”Bukankah Allah telah mendapatimu miskin, kemudian Dia menganugerahkan kepadamu kecukupan?” (QS. Al-Dhuha,(93): 8) 

Bahkan di Surah al-Jumu’ah Allah memerintahkan manusia untuk segera bertebaran di muka bumi mencari penghidupan:

                  

”Apabila telah selesai shalat (Jum’at) maka bertebaranlah di bumi dan carilah fadhl (kelebihan) dari Allah” (QS. Al-Jumu’ah, 62: 10)

Umat Islam Indonesia adalah umat yang besar jumlahnya. Jika ada pernyataan bahwa dua di antara tiga orang Indonesia itu miskin, maka yang dua orang itu kemungkinan besar adalah orang Islam. Kemiskinan telah menghancurkan harga diri, martabat dan bahkan iman. Oleh karena itu, Islam berkepentingan agar umatnya mempunyai kemampuan dan keunggulan di bidang ekonomi. Salah satu caranya ialah agar zakat, infak dan sedekah dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan komsumtif dan pengembangan usaha produktif. 

Untuk itu, sangat perlu dipikirkan dan dirumuskan suatu pola pemberdayaan ekonomi umat Islam dalam sistem jaringan kerja yang efektif, baik pada sektor peningkatan kualitas sumber daya manusia (pendidikan dan pelatihan) maupun sektor dunia usaha untuk pemagangan, pengembangan produksi, perluasan pasar, serta dunia perbankan untuk sektor permodalan dan pembiayaan. 

Dalam pemberdayaan masyarakat melalui pemberdayaan sektor ekonomi, perlu diperhatikan konsep pemberdayaan kewirausahaan. Hal ini disebabkan karena kebanyakan program pelatihan justru melahirkan pekerja atau karyawan yang menekankan pada kemampuan guna menguasai keterampilan teknis dalam perusahaan, bukan untuk melahirkan seorang pengusaha di mana pada hakikatnya mempunyai kekhususan yang perlu dikembangkan secara spesifik melalui program pelatihan secara efektif. 

Sayangnya, umat Islam Indonesia sepertinya tidak begitu tertarik dengan berwirausaha. Umat Islam lebih condong menjadi pegawai negeri. Akibatnya, sebagai umat mayoritas, mereka jauh tertinggal dari umat lain dan menjadi bulan-bulanan dalam bisnis dan sebagai penonton dari kesuksesan wirausaha umat lain. Oleh karena itu, upaya membangun kembali semangat dan jiwa kewirausahaan umat Islam Indonesia merupakan sebuah keniscayaan yang tak bisa ditawar-tawar. Setidaknya, ada tiga dasar pemikiran mengapa rekonstruksi entrepreunership umat Islam menjadi penting .

Pertama, umat Islam sejak kelahirannya, memiliki jiwa dan etos kewirausahaan yang tinggi. Nabi Muhammad SAW dan sebagian besar sahabat adalah pedagang dan entrepreneur. Proses penyebaran Islam ke berbagai penjuru dunia sampai abad 13 M, dilakukan oleh para pedagang Muslim. Masuknya Islam ke Indonesia dan upaya penyebarannya di Asia Tenggara, juga dibawa oleh para pedagang tersebut. Bukti nyata hal ini terlihat bahwa di setiap pesisir pantai Indonesia dan nusantara penduduknya beragama Islam. Dengan demikian, etos entrepreneurship sesungguhnya memang sangat melekat dan inheren dengan diri umat Islam.

Ajaran Islam sangat mendorong entrepreneurship pada umatnya. Oleh karena itu bagi seorang Muslim, jiwa kewirausahaan tersebut seharusnya sudah menjadi bagian dari hidupnya. Islam mengajarkan kepada pemeluknya agar bekerja dan beramal, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an:

                    

Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Surah al-Taubah, 105).

Kedua, kondisi ekonomi umat Islam Indonesia sudah sekian lama terpuruk, maka perlu revitalisasi kewirausahaan umat Islam. Para wiraswastawan di bidang tenun, batik dan lainnya telah mengalami kemunduran karena kalah dalam “seleksi alam”. Proses perekonomian bangsa yang mengarah pada kapitalisme komparador, dimana terjadi proses alienasi dan deprivatisasi ekonomi rakyat.

Umat Islam sudah sangat letih dihadapkan pada kesulitan ekonomi yang panjang, problem kemiskinan dan keterbelakangan akibat termarginalkan dalam ekonomi dan bisnis. Kinilah saatnya mengembangkan dan membangun pengusaha-pengusaha yang mampu memeratakan ekonomi yang dicita-citakan oleh umat Islam (pribumi) yang tangguh dalam jumlah besar. Tujuannya untuk mewujudkan cita-cita bangsa ini. Lebih dari itu, kinilah momentumnya membangun landasan yang kokoh, yakni memperbanyak pilar para pengusaha pribumi itu yang menyangga bangunan ekonomi bangsa.

Ketiga, kehadiran lembaga-lembaga perbankan dan keuangan syariah dewasa ini, hendaknya diimbangi dengan tumbuhnya para entrepreneur muslim. Tumbuhnya etos kewirausahaan yang tinggi, khususnya bagi generasi umat, akan berdampak positif terhadap kemajuan dan kebangkitan ekonomi umat sebagaimana yang terjadi di masa silam, sekaligus berdampak positif bagi lembaga perbankan dan keuangan itu sendiri. Karena itu, para pengusaha Muslim hendaknya dapat memanfaatkan lembaga perbankan dan keuangan tersebut dalam mengembangkan usahanya.

Di samping itu, Islam merupakan agama pemberdayaan. Dalam perspektif Islam, pemberdayaan merupakan gerakan tanpa henti. Hal ini sejalan dengan paradigma Islam itu sendiri sebagai agama gerakan atau perubahan.[footnoteRef:10] Pemberdayaan kehidupan diperlukan karena sejarah nabi-nabi menunjukkan bahwa mereka juga memberdayakan umat. Misalnya, Nabi Musa yang diutus kepada Bani Israil. Bani Israil ketika itu berada dalam penindasan dinasti Fir’aun; Masyarakat Jahiliyyah, yang tertindas dengan sikapnya yang tidak mengesakan Allah SWT. Begitu juga Nabi Muhammad diutus untuk melepaskan umat agar tidak lagi tertindas oleh pola kepercayaan yang tidak memberdayakan dan memberikan keadilan bagi setiap manusia sehingga tidak ada perbedaan strata ekonomi dan status sosial.[footnoteRef:11] [10:  Nanih Machendrawaty, et al, Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi, Strategi, sampai Tradisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 41.]  [11:  A. Suriani, Manajemen Dakwah; Dalam Kehidupan Plurasis Indonesia, Upaya Membumikan Nilai-Nilai Kisah Nabi Hud Dalam Al-Qur’an, (Ciputat: The Media of Social and Culture Communication, 2007), cet. Ke-2, hlm. 149. ] 


Salah satu upaya untuk mengembangkan potensi ekonomi umat serta membangun masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak-banyaknya wirausahawan baru. Dengan berwirausaha, masyarakat akan mandiri dan berdaya. Cara ini bisa ditempuh dengan menciptakan generasi da’i yang menguasai pemahaman agama yang komprehensif serta memiliki keahlian dan skiil yang kreatif.  

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut dibutuhkan kerja sama semua pihak. Selain itu, dibutuhkan sebuah lembaga yang mampu mereproduksi ulama sekaligus pengusaha. Ketika seorang da’i bicara di mimbar atau melakukan ceramah agama, ia tidak hanya berbicara tentang masalah-masalah ibadah semata, tetapi juga mampu mendeskripkan masalah-masalah sosial masyarakat dan memberi solusi penyelesaian masalah. 

Para da’i yang dibekali ilmu agama dan keahlian berwirausaha akan menjadi promotor gerakan perubahan masyarakat yang masif. Mereka mampu memberdayakan ekonomi masyarakat secara kreatif, di samping juga memberikan pengertian agama secara mendalam. Dengan cara ini, keefektifan dakwah menjadi lebih terukur karena memberikan pengajaran seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat. Bukankah kendala dakwah selama ini adalah ketimpangan dalam memberdayakan masyakarat. Para da’i lebih cendrung berbicara yang berorentasi masalah akhirat, sementara masalah-masalah ekonomi dan sosial yang menghalangi dakwah tidak kunjung mendapat perhatian. Bagaimana mungkin masyarakat akan memperhatikan tentang pentingnya pahala sementara perut mereka masih lapar dan gelisah memikirkan masa depan kehidupan. 

Salah satu lembaga dakwah yang mampu melahirkan da’i pengusaha adalah pesantren.[footnoteRef:12] Secara historis, pesantren mempunyai dua peran besar, yaitu peran pengembangan masyarakat dan pendidikan.[footnoteRef:13] Selain sebagai pusat pendidikan, pesantren juga menjadi pusat kebudayaan. Sebagai pusat pendidikan, pesantren telah menghasilkan alumni yang memiliki kemampuan di bidang ilmu agama dengan kualifikasi beragam. Pesantren juga menjadi pusat pembudayaan ajaran agama dan perilaku sosial yang berbasis pada pemikiran prinsip-prinsip Islam. [12:  Pesantren sebagai bagian penting dalam pendidikan Islam di Indonesia mempunyai ciri khas, seperti adanya pondok, masjid, santri, kiai, kitab-kitab klasik.Kelima unsur tersebut menjadi karakteristik dan tolak ukur sebuah lembaga Islam dianggap sebagai pesantren. Lihat Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta: LP3ES, 1982, hlm. 18.]  [13:  Taufik Buhari, Antologi Kajian Islam; Tinjauan Tentang Filsafat, Tasawwuf, Institusi, Pendidikan, Al-Qur’an, Hadith, Hukum dan Ekonomi Islam, (Surabaya, Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Press, 2006), hlm. 189. ] 


Pesantren adalah lembaga dakwah yang memberdayakan umat. Bahkan pesantren berperan signifikan menciptakan masyarakat madani. Ada berbagai alasan yang menjustifikasi hal tersebut. Pertama, secara teori dan praktif santri diajarkan ilmu agama yang baik. Kedua, kehidupan santri diciptakan sebagai miniatur demokratis dan egalitarian. Hal ini dijustifikasi dari keadaan santri yang hidup bersama dengan status ekonomi dan sosial yang berbeda. Ketiga, sikap toleran dan berkeadilan. Santri diajarkan hidup bersama dan diberikan pendidikan yang setara. Keempat, masyarakat berilmu. Santri diajarkan berbagai macam ilmu dan keterampilan.

Para pendiri pesantren berinisiatif menyiapkan santri yang bisa bersaing dengan lulusan lembaga lainnya. Hanya saja, keadaan ini tidak serta merta menjadi pesantren lebih kompetitif dibandingkan lembaga pendidikan lainnya, apalagi di tengah perkembangan dunia yang semakin materialistik.

Lulusan pendidikan sekarang tidak hanya diharapkan hebat dalam bidang keilmuan, tetapi harus mempunyai skill dan keterampilan. Mereka harus dididik menjadi wirausahawan, yaitu seseorang yang selalu membawa perubahan, inovasi, ide-ide baru dan aturan baru. Wirausahawan, yaitu seseorang yang  mempunyai dan membawa sumber daya berupa tenaga kerja, material, serta aset yang lainnya pada suatu kombinasi yang mampu melakukan suatu perubahan/ menambahkan nilai yang lebih besar daripada nilai yang sebelumnya. Jadi, ketika mereka nanti lulus sekolah, di samping mampu berdakwah, juga berhasil membuka lapangan kerja.

Pesantren Dr. Muhammad Natsir adalah salah satu pesantren yang konsisten memberdayakan santri dan masyarakat sekitarnya. Pesantren ini lahir dari keprihatinan beberapa orang guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Alahan Panjang terhadap siswa-siswa mereka yang sering terlambat membayar uang sekolah (SPP). Setelah dipelajari lebih jauh, kondisi tersebut ternyata disebabkan oleh faktor kemiskinan. Jika dibiarkan, tidak tertutup kemungkinan dapat mengganggu hak-hak anak untuk mendapat pengajaran. Karena itu, muncul inisiatif dari beberapa orang guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Alahan Panjang untuk mendirikan sebuah sekolah yang mampu mengatasi kesulitan masyarakat miskin untuk mendapatkan pendidikan yang layak.

Pesantren Dr Muhammad Natsir didirikan pada 1992 di bawah Yayasan Nurul Iman. Pesantren ini didirikan untuk menjawab kebutuhan masyarakat tentang ilmu dan pendidikan. Tujuan utamanya adalah agar santri dapat menimba ilmu pengetahuan dan keagamaan sehingga selain bisa berdakwah kepada masyarakat, juga bisa memberikan warna kebudayaan yang baru.[footnoteRef:14] [14:  Darman (Ketua Yayasan Nurul Iman), wawancara, 5 April 2014] 


Secara geografis, Pesantren Dr Muhammad Natsir terletak di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti Kab Solok. Sekitar empat puluh kilometer dari Kota Solok. Ruang kelas dan fasilitas pembelajaran pesantren didirikan persis di dekat Danau di atas. Sedangkan asrama santri berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat. Ada jarak antara ruang belajar pesantren dengan asrama. Cara ini dilakukan pengurus yayasan untuk mendukung kondusifitas proses pembelajaran. 

Pesantren ini secara historis mengalami perkembangan yang lumayan pesat. Pada awalnya pendirian pesantren digunakan untuk menampung dan mendidik anak yang kurang mampu agar bisa mengenyam pendidikan. Anak-anak terlantar diasuh dan ditempatkan di asrama agar mereka bisa hidup dengan layak. Sementara anak-anak kurang mampu diberikan keringanan biaya sekolah di Pesantren Dr. Muhammad Natsir. Tujuan mulia ini akhirnya berbuah hasil dengan berdirinya ruang belajar dan asrama serta laboratorium pendidikan yang memadai.

Sekarang ini Pesantren Dr. Muhammad Natsir sudah mempunyai gedung pembelajaran yang lengkap, seperti ruang kelas yang memadai, laboratorium, ruang guru, lapangan olah raga dan berbagai sarana dan fasilitas lainnya. Selain itu, Pesantren Dr. Muhammad Natsir juga memiliki asrama bagi santri yang berasal dari luar daerah atau santri yang orang tuanya sudah tidak mampu lagi membiayai hidup anaknya. Santri hanya dibebankan biaya dua ratus ribu rupiah untuk biaya sekolah dan makan bagi yang mampu dan gratis bagi mereka yang benar-benar kesulitan dalam pembiayaan.[footnoteRef:15] [15:  Darman (Ketua Yayasan) wawancara 3 April 2014.] 


Jumlah lokal sebanyak 9 buah dengan jumlah santri 196 orang. Pesantren juga memiliki labor multimedia untuk belajar komputer dan internet. Selain itu, ruang guru dan tata usaha berdiri tersendiri dan tidak jauh dari ruangan santri. Di tambah lagi pesantren sudah memiliki labor pengolahan gandum dan pengolahan saos tomat dan dodol.

Selain itu, pesantren ini mempunyai lahan pertanian yang berisikan tanaman holtikultura yang dikelola santri dan masyarakat bekerja sama dengan Universitas Andalas.[footnoteRef:16] Laboratorium lahan pertanian pesantren berada di antara lahan-lahan milik masyarakat sekitar. Ada sebagian lahan masyarakat yang disewakan dan bahkan diserahkan oleh masyarakat untuk dikelola oleh pesantren. [16:  Observasi, 3 April 2014. ] 


Di lahan ini, para santri belajar bagaimana mengolah pertanian (pembibitan, penanaman dan pemeliharaan), memproduksi hasil dan memberi nilai tambah pada hasil pertanian (membuat saos tomat, dodol kentang dan beberapa keterampilan lainnya).[footnoteRef:17] [17:  Bu Teti (Waka Kurikulum) wawancara 3 April 2014.] 


Dalam pembibitan, santri diajari cara menghasilkan benih yang berkualitas, memilih benih yang layak tanam dan menempatkannya di pot-pot tanaman dengan baik. Untuk menanam bibit, santri juga dilatih keterampilan menanam bibit dengan teknik-teknik tanam tertentu agar tanaman bisa tumbuh subur. Sedangkan dalam pemeliharaan, santri diajak cara menyiram, memupuk, membersihkan lahan, dan melakukan teknik-teknik pemeliharaan tanaman yang dianggap penting.[footnoteRef:18]  [18:  Sugioyo (Instruktur Kewirausahaan Pesantren Dr. Muhammad Natsir), wawancara 4 April 2014.] 


Uniknya lagi, santri, tidak hanya sekedar melaksanakan rutinitas pembelajaran, tetapi diberikan uang saku hasil dari pekerjaan tersebut. Dalam pembibitan, santri diberikan uang saku sesuai dengan jumlah tanaman yang berhasil dimasukkan ke dalam pot dengan baik. Begitu juga dengan menanam dan memelihara, santri diberikan upah sesuai dengan hasil pekerjaan yang telah dilaksanakannya dengan baik. Hal ini sangat baik, di samping mereka belajar, santri sudah bisa mendapatkan uang saku tanpa meminta lagi kepada orang tua. 

Selain masalah pertanian, santri juga diajarkan tentang pengolahan hasil pertanian atau memberi nilai tambah atas hasil pertanian yang diperoleh. Cara ini dilakukan pesantren dengan mengajari santri membuat saos tomat, dodol kentang dan telor asin. Hasil kerja santri tersebut dijual ke masyarakat atau dikonsumsi oleh masyarakat pesantren. Uang hasil penjualan tersebut digunakan sebagai modal untuk usaha pesantren dan pembiayaan kegiatan kewirausahaan santri. 

Program ini sudah menjadi bagian dari kurikulum pesantren yaitu menjadikannya sebagai kurikulum muatan lokal berbasis karya. Para santri diwajibkan membuat karya yang sudah diajarkan pesantren atau membuat karya hasil inisiatif sendiri. Karya-karya ini akan menjadi salah penilaian keberhasilan santri di setiap jenjang pendidikan yang dilaluinya. 

Selain keterampilan di atas, santri juga dilatih untuk melek multimedia, yaitu belajar teknologi informasi melalui komputer dan internet, bahkan santri dilatih untuk merakit komputer. Mereka juga diberikan les bahasa Inggris secara intensif. bahkan untuk mendukung kebahasaan santri, pesantren bekerja sama dengan Universitas Andalas untuk mendatangkan guru-guru bahasa Inggris. Guru-guru yang diutus inilah yang mengajari santri berbahasa Inggris yang baik dan benar. 

Untuk mendukung program ini, masyarakat diajak bekerja sama seperti peminjaman lahan pertanian dan pengolahan lahan pertanian secara berjamaah. Masyarakat di samping membantu untuk mengolah lahan, juga belajar pengetahuan-pengetahuan terbaru tentang ilmu-ilmu pertanian dari para mentor-mentor yang didatangkan oleh pihak yayasan dari Universitas Andalas.

Masyarakat pesantren dan masyarakat sekitar pesantren dibina oleh Universitas Andalas dalam melakukan aktivitas pertanian. Cara membibit, menanam, dan mengolah hasil pertanian diajarkan langsung oleh para ahli-ahli pertanian. Cara ini membuat para ilmu pengetahuan petani dan santri tentang pertanian semakin baik dan maju.

Pada labor pengolahan gandum, santri dan masyarakat sudah dilatih sampai menghasilkan tepung yang berkualitas. Artinya, dari mulai proses pembibitan gandum, pemeliharaan sampai proses panen sudah dengan matang diajarkan oleh para dosen-dosen yang sengaja didatangkan pihak yayasan. Pihak yayasan juga berinisiatif untuk mengajarkan santri mengolah gandum menjadi hasil pangan yang berdaya jual, seperti pembuatan kue gandum, roti gandum, dan berbagai panganan lainnya. 

Letak pesantren yang berada di dekat Danau Diatas juga memberikan nilai ekonomis dan edukatif. Secara edukatif, letak pesantren sangat kondusif untuk belajar karena jauh dari kebisingan dan memiliki lingkungan yang asri. Ketenangan dan kedamaian dalam belajar bisa didapatkan oleh santri. Sedangkan secara ekonomis, dalam perencanaan pengembangan pesantren, santri akan dilatih untuk membibit dan memelihara jenis ikan air tawar yang bernilai tinggi. Namun aspek ini belum sepenuhnya bisa dikembangkan karena masih terkendala masalah pendanaan.

Di pesantren ini, para santri ekonomi lemah, dibantu juga oleh masyarakat dengan subsidi dan pemberian lapangan kerja sampingan. Lapangan kerja sampingan itu adalah dengan meminta para santri untuk membantu mengolah lahan pertanian masyarakat dengan upah yang memamadai sehingga para santri bisa memenuhi kebutuhan hidup. Di samping itu, mendapat keahlian bidang pertanian dan pengalaman baru tentang kehidupan sosial masyarakat. Program ini diharapkan mencetak lulusan santri yang mampu mandiri dan berdaya di masyarakat dan juga bisa memperbaiki ekonomi masyarakat sekitar karena belajar teknologi pertanian dari pesantren.

Pesantern Dr. Muhammad Natsir dengan berbagai pengembangan potensi yang dimilikinya, dan cara mereka mempersiapkan para da’i yang akan terjun di masayarakat sangat unik. Para da’i diberikan sejumlah ilmu pengetahuan dan juga beragam keterampilan kehidupan yang mereka butuhkan kelak ketika terjun ke masyarakat. Santri dibina untuk menjadi da’i wirausaha yang mampu membawa umat menyelesaikan masalah keduniaan dan keakhiratan sekaligus. 

Masyarakat sekitar pesantren juga mendapatkan berkah dari program-program kewirausahaan yang dibuat pesantren. Masyarakat juga dilatih dan diajak bekerja sama untuk memberikan kontribusi kepada kemajuan pesantren. Selain itu, masyarakat juga mendapatkan ilmu pengetahuan dan keringanan dalam pembiayaan pendidikan anak. Ada semacam simbiosis mutualisme antara masyarakat dengan pesantren.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk lebih mendalami tentang dakwah dan perkembangan kewirausahaan masyarakat di pesantren Dr. Muhammad Natsir Alahan Panjang Kabupaten Solok. Penulis ingin mendeskripsikan bagaimana peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam memberdayakan masyakarat dengan berwirausaha. Kajian tentang Pesantren Dr. Muhammad Natsir tersebut, penulis formulasikan dalam judul “Peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan penelitian ini adalah bagaimana “Peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

Disebabkan masalah penelitian terlalu luas, maka masalah penelitian akan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

a. Peran Yayasan Nurul Iman dalam pemberdayaan kewirausahaan santri Pesantren Dr. Muhammad Natsir Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

b. Peran pimpinan Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

c. Peran guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

d. Potensi Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

e. Tantangan dan peluang Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Adapun tujuan penelitian ini adalah

a. Mendeskripsikan peran Yayasan Nurul Iman dalam pemberdayaan kewirausahaan santri Pesantren Dr. Muhammad Natsir Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok;

b. Mendeskripsikan peran pimpinan Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok;

c. Mendeskripsikan peran guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok;

d. Mendeskripsikan potensi Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok;

e. Mendeskripsikan tantangan dan peluang Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.

2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah

a. Sebagai sarana penulis untuk mengekspresikan pemikiran ke dalam bentuk karya ilmiah.

b. Sebagai sumbangan pemikiran atau masukan bagi Pesantren Dr. Muhammad Natsir memberdayakan kewirausahaan santri.

c. Untuk menambah wawasan keilmuan penulis maupun pembaca dalam bidang memberdayakan masyarakat di pesantren.

d. Untuk menambah khazanah kepustakaan dalam memberdayakan masyarakat di progam studi dakwah dan pengembangan masyarakat Islam.



D. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman tentang masalah penelitian dan agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka penulis akan memaparkan definisi operasional dari “Peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir Dalam Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok.”

1. Peran

Perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan. Peran mengandung hal dan kewajiban yang harus dijalani seorang individu dalam bermasyarakat. Sebuah peran harus dijalankan sesuai dengan norma-norma yang berlaku juga di masyarakat. Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hak dan kewajiban yang dilakukan masyarakat Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pengembangan kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti Kab. Solok. Hak dan kewajiban yang dideskripsikan oleh peneliti adalah peran Yayasan Nurul Iman, pimpinan Pesantren Dr. Muhammad Natsir dan guru-guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir.   

2. Dakwah dan pemberdayaan kewirausahaan santri

Pengertian dakwah dalam penelitian ini adalah serangkaian upaya guna untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat di dunia maupun di akhirat kelak. Sedangkan pengertian pemberdayaan kewirausahaan santri adalah usaha untuk memberdayakan potensi santri untuk mandiri dan kreatif dalam berwirausaha. 

3. Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.[footnoteRef:19]  [19:  Mastuhu, Dinamika Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hlm. 5.] 


Pesantren yang menjadi objek penelitian adalah Pesantren Dr. Muhammad Natsir Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti Kab. Solok. Adapun maksud pesantren dalam penelitian ini mengacu pada unsur-unsur yang terlibat dalam pesantren. Hal ini berdasarkan fokus penelitian mengarah pada mendeskripsikan peran masyarakat pesantren. Fokus penelitian adalah untuk melihat peran Yayasan Nurul Iman sebagai lembaga yang menaungi Pesantren Dr. Muhammad Natsir, pimpinan Pesantren Dr. Muhammad Natsir, para guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah Gumanti Kab. Solok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pengembangan dan pemberdayaan santri dengan berwirausaha agar mereka bisa mandiri dan kreatif dengan memanfaatkan potensi sumber daya masyarakat, alam dan pesantren untuk mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat.

E. Penelitian yang relevan

1. Anas Habibi Ritonga, pada tahun 2007 dengan judul Potensi Pondok Pesantren dalam Pengembangan Masyarakat (Studi Kasus Pondok Pesantren Nurul Iman Dusun Sukaramai Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ada temuan tentang bentuk-bentuk pengembangan dalam sektor ekonomi yang sesuai dengan masyarakat Dusun Sukaramai melalui Pesantren Nurul iman yaitu: Pertama, Pesantren Nurul Iman dapat melakukan pengembangan masyarakat Islam terhadap masyarakat Dusun Sukaramai dalam bentuk koperasi berbasiskan masyarakat dan peternakan kambing serta budidaya ikan pada lahan rawa-rawa yang berada di belakang Dusun Sukaramai tersebut. Sedangkan pengembangan pada sektor sosial-budaya adalah pembentukan budaya shalat berjamaah dan pemakaian jilbab.

2. M. Mustain Dzul Azmi pada tahun 2013 dengan judul Peran Pondok Pesantren Darul Ulum Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dusun Pesantren Paterongan Jombang. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa model atau bentuk pemberdayaan ekonomi yang dijalankan Pesantren Darul Ulum adalah (1) membentuk koperasi simpan pinjam, menyediakan lahan untuk membuka usaha tata tertib agar tidak terjadi persaingan tidak sehat; (2) mendorong masyarakat untuk membentuk kelompok swadaya masyarakat dan (3) menyediakan lapangan pekerjaan di lingkungan masyarakat. 

3. Imron Buyung Suji Hasbullah pada tahun 2008 dengan judul Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, Jawab Timur. Hasil penelitian menyimpulkan strategi yang ditempuh dalam pengembangan SDM PPBU adalah strategi swadaya dalam bentuk pelatihan, monitoring dan diskusi dan strategi eksternal  dengan mengirimkan para ustaz mengikuti berbagai pelatihan di lembaga-lembaga formal dan non formal. 

Berdasarkan uraian tentang penelitian yang relevan di atas, maka belum ada yang secara spesifik membahas tentang potensi Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam memberdayakan kewirausahaan santri di Desa Batu Bagiriak, Kec. Lembah Gumanti Kab. Solok. Adapun perbedaaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya adalah:

Pertama, Fokus penelitian adalah pemberdayaan santri, bukan masyarakat yang ada di sekitar Pesantren Dr. Muhammad Natsir. Memberdayakan santri dengan memberikan pengalaman berwirausaha dan ilmu dakwah lebih untuk melakukan perubahan sosial kultural masyarakat daripada fokus untuk memberdayakan masyarakat tanpa dibarengi ilmu-ilmu dakwah. Sebab, para santri adalah generasi muda yang akan menghadapi dunia yang jauh berbeda dari apa yang terjadi saat sekarang ini. Oleh karena itu, perlu kiranya mempersiapkan generasi muda yang bisa berdikari menopang kehidupan para orang tua mereka suatu saat nanti. 

Kedua, dunia yang semakin kompleks dan global membutuhkan kreativitas dan kemandirian. Oleh karena  itu, perlu diciptakan generasi yang mampu bersaing di tengah himpitan ekonomi dan ketidakpastian politik dan kebudayaan. Sebab, dengan menciptakan generasi yang mampu berwirausaha, maka peluang membuka lapangan pekerjaan semakin mudah, di samping lahirnya ide-ide kreatif. 

Selain itu, pemberdayaan yang dilakukan selama ini seperti yang diteliti oleh Anas Habibi Ritonga, M. Mustain Dzul Azmi, dan Imron Buyung Suji Hasbullah terfokus pada peran pesantren dalam memberdayakan masyarakat sekitar. Peran pesantren ini pada akhirnya hanya akan melahirkan kelas pekerja, bukan kelas pengusaha. Padahal untuk memajukan perekonomian sebuah negara, paling tidak 2 % dari warganya harus jadi wiraswastawan atau entrepreneurship. Di samping itu, perekonomian Indonesia yang tumbuh rata-rata 5 ½ % pertahun bukan ditopang oleh perusahaan-perusahaan besar melainkan oleh usaha kecil menengah yang kreatif. 

Ketiga, penelitian ini berusaha mendeskripsikan secara lebih jelas bagaimana bentuk-bentuk pemberdayaan kewirausahaan santri di pesantren. Gunanya adalah untuk melihat sejauh mana efektivitas model pemberdayaan yang diterapkan pesantren. Hal ini bisa digunakan sebagai perbandingan untuk melakukan konsep pemberdayaan yang lain, sekaligus juga menjadi percontohan. 















